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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul FPenggunaan Kon jungsi Padoe Kalimal
Mo jemuk Dalam MNovel wTanah Gersang"” Karya Hochiar Lubis,

Dalam penelitian ini, pEnulis mempar?leh data dengan
menggunakan metode simak yaitu metode pengumpulan data vyang
dilakukan dengan menyimak penggunaan batasa. Karena data
penelitian ini adalah bahasa tulis, maka metode = Lok
diartikan sebagai pengamalian Wang seksama terhadap bahasa

tulis itu dan kemudian menggunakan teknik catal.

Data—data wang diperoleh, penulis menganalisis
denganmenggunakan me L ode : distribusional vaitu teknik
mengganti/menukar unsur tertentu dengan unsur lain,

sedangkan teknik lesap adalah teknik menghilangkan salah
satu unsur tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian vyang dilakukan penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa penggunaan konjungsi dalam
novel TG memiliki ciri tertentu, yaitu (1) Adanya penggunaan
dua konjunasi yang bermakna sama /berbeda. {2} Cenderung
menggunakan tanda baca di depan konjungsi vyang tidak pada
tempatnya. (3) Cenderung mengaunakan konjungsi yang
eksplisit. (4) Penggunaan kata sifat sebagal konjungsi dan

{S5) Letak konjungsi yang paling banyak digunakan yaitu di
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tengah kalimat. Dan hubungan antarklausa yang terjadi dalam
kalimat majemuk dalam novel adalah:{1) Hubungan koordinator

vang meliputi: hubungan penjumlahan dan hubungan PeErlawanan.

. {2) Hubungan subordinatif yaitus: fwbungan penyebaban,

hubungan waktu, bubungan kosesif dan hubungan penjelasan.
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

Kalimat yang tidak terterima
HMenandakan satuan—satuan lingual
dipertukarkan secara bebas.

Tanah Gersang

vang dapat



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

ﬁalam berbahasa, salah satu aspeknya adalah kalimat.
Dalam hal ini kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam
wujud lisan atau tulisan vyang mengungkapkan pikiran vyang
wtuh. Jadi, kita dapat berkomunikasi melalui kalimat, atau
dengan kata lain, manusia berbicara dengan menggunakan
kalimat.

Halimaﬁ, dapat terdiri atas satu klausa, dua klausa
bahkan ada tiga klausa. Dalam menghubungkan klausa—klausa
tepresehut meniadi kalimat yang kompleks, maka digunakan kata
penghubung atau biasa disebut konjungsi.

fidapun pengertian konjungsi diberikan oleh kKeraf
(1987:79) adalah kata vyang menghubungkan kalimat atau
bagian—bagian kalimat. Kridalaksana (17E4:99) mengungkapkan
bahwa yang dimaksud dengan kunjungsi adalah kategori vyang
berfungsi meluaskan satuan-satuan lain dalam konstruksi
kalimat yang menghubungkan bagian-bagian ujaran yang setara
maupun tidak setara.

Dengan melihat penjelasan di atas,  maka sangat Jjelas

akan pentingnya kata penghubung atau - koenjungsi’ dalam
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membentuk hubungan dala& suatu kalimat, sehingga makna yang
dimaksudkan dalam kalimat akan jelas..
Contoh: (a) Nenek mendekap Palupi yang menangis itu.
{(b) Mata nenek yang bening menembus ke dalam
hati Palupi.
Kalimat di atas dapat digabungkan menjadi sebuah
kalimat dengan menggunakan konjungsi sebagai berikut:

Lexlu
sgmaeniara iy

Nenek mendekap Palupi yang menangis 1tu,{ dan }
matanya vyang bening menembus ke dalam hati bocah
itu.(Antono,1988:3) . '

Hubungan yang tejadi pada contoh di atas dinvatakan
oleh kata penghubung. Pada contoh di atas dapat digunakan
kata penghubung: dan, lalu, sementara ttu. Dengan hadirnya
kata—kata penghubung di atas, maka nampak adanya kejelasan
hubungan—-hubungan antarkalimat. Dapat pula dilibat pada
contoh di atas, jika penutur menjumlahkan pernyataan (a)
dengan (b), maka digunakan kata penghubung dar. Jika kedua
pernyataan tersebut akan diurutkan, maka digunakan kata
penghubung lalw. Adapun frasa sementara fiu untuk menyatakan
hubungan waktu.

Contoh kalimat di atas adalah contoh RkKonjungsi vang

menghubungkan kalimat dengan kalimat. Berikut ini contoh
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konjungsi yang menghubungkan kata dengan kata dan klausa
dengan klausa.
Contoh II: (a) Anni dan Nana akan berangkat ke sekolah
ib) Avah sakit keras
a+b Anni dan Mana akan berangkat ke sekolah, tetapl
Avah sakit keras.

Pada contoh II terdapat dua buah konjungsi vyaitu dan
WEMQ menghuhﬁngkan kata dengan kata, danm itetapr wang
menghubungkan klausa a dan b,ldalam hal ini menvatakan makna
pertentangan.

Jadi, dengan hadirnya kata penghubung di antara dua
kalimat, kata, dan klausa, maka bubungan akan lebih jelas.
Maksud sipenutur dapat diperijelas atau dipertegas oleh kata
penghubung .

Melihat cnntph di atas, maka Jjelas bahwa mengkaji
masalah kata penghubung sangat menarik, hal ini disebabkan
pada umumnya orang yang mempelajari bahasa mengenal apa yang
disebut konjungsi, namun tidak semuanya menyadari bahwa
secara sistematis konjungsi yang digunakan dalam
menghubungkan klausa =satu dengan klausa yang lainnya
mempunyai hubungan vang erat sekali dalam hal ini  untuk
menentukan makna kalimat yang dihubungkan tersebut.

Sebenarnya pembahasan mengenai konjungsi telah banyak
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dibahas oleh pakar hahas; misalnya saja Ramlan, M. (1981)
dalam bukunya "Kata Penghubung Dan Pertalian Yang Dinyatakan
Dalam Bahasa Indenssia™. Namun,dalam bukunya ini pembicaraan
cecara umum mengenai bahasa Indonesia.umumnya. Itulah
sebabnya dalam skripsi inil penulis lebih mengkhususkan
pengkajian yaitu melihat pemakaian konjungsi dalam karya
castra yaitu novel. Kita ketahui bahwa novel s=ebagai sebuah
gambaran kehidupan budaya serta aktivitas dalam_ bentuk
cerita, bentuk cerita itu dituangkan dalam bentuk kalimat
eehingga membentuk sebuah alinea. Dalam sebuah alinea
terdapat kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Penulis akan
memfokuskan perhatian pada kalimat majemuk , khususnya
konjungsi yang digunakan. Eetﬂléh mengetahui bahwa data
dalam penelitian ini adalah kalimat majemuk yang terdapat
dalam Movel Tanah Gersang, maka diketabui bahwa pengarang
itu mempunyai gaya atau ciri tertentu di dalam mengungkapkan
karyanya, dalam hal ini pernulis melihat kata penghubung atau
konjungsi yang digunakan pengarang dalam merangkaikan
kiausa—klausa dalam novel Tanah Gersang tersebut menjadi
kalimat. Hal inilah yang menjadi latar belakang penulisan
skripsi ini, sehingga penulis mengangkat Judul "Pengguncon

Xorjungsi Dalam Novel Tanah Gersang Karya Mochtar Lubis®.



1.2 Batasan Masalah

Dalam penulisan ini, penulis mencoba memberikan batasan
pengertian tentang masalah-masalah vyang diuraikan, adapun
tujuan pembatasan ini adalab semata-mata untuk memudahkan
pembaca mengikuti wraian tentang persoalan yang akan dibahas
waitu masalah konjungsi, karena untuk membahas aspek kalimat
secara keseluruhan adalab terlalu luas dan membutuhkan waktu
wvang terlalu lama.

Dalam penelitian ini batasan masalab yang ingin penulis
teliti adalah ciri-ciri pemakaian konjungsi pada kalimat
majemuk dalam Movel TG dan hubungan semantis antarklausa
dalam kalimat majemuk pada Novel Tanah Gersang, dalam hal
ini berkaitan erat dengan Jjenis konjungsi apa vyang akan
digunakan dalam menghubungkan klausa terassbut menjadi sebuah
kalimat majemuk.

Penulis mengambil tindakan pembatasan masalah ini
seperti di atas semata-mata demi ketelitian dan keterfokusan
pada masalah utama . Demikian pula agar uraian selanjutnya

tidak melenceng ke masalah lain yang mungkin tidak relevan.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada batasan masalah di atas, maka
untuk mempermudah pembahasan, penulis memberikan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana ciri-ciri penggunaan konjungsi pada kalimat
majemuk dalam MNovel "Tanah Gersang"” Karya Mochtar Lubis?.
El Bagaimana hubungan semantis antarklausa dalam kalimat

majemuk pada Novel TG.

1.4 Tujuwan Penulisan
Tentu saja setiap penulisan mempunyai tujuan. Begitu
pula penelitian {(tulisan) ini sudah tentu mempunyai tujﬁan
yang ingin dicapai. Adapun tujuan penelitian ini tidak
lepas dari apa yang telah diuraikan pada rumusan masalah
yvalituz
i. Untuk mendeskripsikan ciri—ciri penggunaan konjungsi pada
kalimat majemuk dalam Novel “Tanah Gersang” karya
Mochtar Lubis.
Z. Untuk mendeskripsikan hbubungan semantis antarklausa dalam
kalimat majemuk dalam MNovel “"Tanah Gersang®” karya Mochtar

Lubis.



1.5 Metode Penelitian

Secara garis besarnya, metode vyang penulis gunakan
dalam merampungkan tulisan ini ada dua macam yaituz
1. Tahap pengumpulan data.

Z. Tahap analisis data.

1.5.1 Tahap Pengumpulan Data

Menurut Sudaryanto (1985:22) terdapat dua macam
pengumpulan data, yaitu metode simak atau pengamatan dan
metoda cakap atau percakapan. Baik metode simak dan metode
cakap kedua—duanya dijabarkan dalam berbagai teknik
pengumpulan data.

Untuk mandapatkan data yang lengkap mengenai kalimat
majemuk, penulis menggunakan metode simak. Metode simak
adalah metode pengumpulan data wyang dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa. Metode ini menurut EﬁﬂErFaﬂtD
(1985:2) sejajar dengan metode pengamatan dan observasi
dalam ilmu ;nsial. Metode simak, Jangan di;rtihan sebagai
mETY L Mok athu mertode yang mengandalkan pendengaran  terbhadap
sesuatu tuturan. Sebaliknya metode simak ini haruslah
.diartikan seluas—luasnya vaitu memperhalikan dengan seksama.
Oleh, karena itu berarti metode simak ini dapgt diteraﬁkaﬁ.

pada bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Sumber data
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penelitian ini adalah data yang tertulis, maka penggunaan
metode simak di sini diar tikan sebagal pengamatan yang
seksama terbadap bahasa tulis itu.

Sambil mengamati dengan seksama terhadap
kalimat=kalimat majemuk vyang ada dalam novel, pensliti
mencatat semua kalimat majemuk yang terdapat dalam Novel TG

pada kartu data vyang telah disediakan atau istilahnya

mengaunakan teknik catat.

1.5.2 Tahap Analisis Data
Dalam mengolah data yang telah dikumpul, penulis
menggunakan metode distribustional. Metode distribusional
dapat diartikan sebagai metode yang memberikan distribusi
unsur—-unsur fonologis (Kridalaksana, 1984:10). Selain itu
Sudaryvanto {(1985:13) menyatakan metode distribusional dapat
diartikan sebagai suatu analisis data berupa penghubung
antara fenomena dalam bahasa itu sendiri.
Adspun metode distribusional yang digunakan dalam
penulisan ini adalahs:
i. Tehknik Lesap atau teknik menghilangkan salabh satu unsur
tertentu untuk mengetabui keberadaan ﬁnﬁur yang
dilesapkan itu, apabila unsur yang dilesapkan itu

mempengarubhi kalimat menjadi tidak gramatikal, maka unsur
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tersebut mutlak diperfukan.

2. Teknik Subtitusi atau teknik ganti, vaitu dilaksanakan
dengan mengganti/menukar unsur tertentu dengan uUnsur
lain, artinya menukar kata peﬁghubuﬁg yvang satu dengan
yvang lain untuk mengetahui kemungkinan persamaan atau

perbedaan perilaku sintaksisnya.

1.5.3 Populasi Dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah sumber data itun
=endiri, s=sekaligus Jjuga merupakan sampelnya. Dikatakan
demikian, karena sumber data penelitian ini sudah

ditentukan, yaitu Novel "Tanah Gersang" karya Mochtar Lubis.

Dalam hal ini semua kalimat majemuk dalam Novel tersebut.
Fenulis menemukan 44 kalimat majemuk baik setara maupun

bertingkat. Jadi, populasi yang sekaligus sampelnya sebanyak

44 kalimat majemuk.
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.~ BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Sebelum pembahasan lebih lanjut, ada baiknya kita
memaparkan terlebih dahulu literatur yand ada relevansinya
dengan pembahasan untuk dijadikan acuan dalam menganalisis

data.

2.1 Pengertian Kalimat

Bahasa terdiri dari dua lapisan waitu lapisan bentuk
dan lapi=an arti yang dinyatakan oleh bentuk itu. Bentok
bahasa terdiri dari sﬁtuan~satuan yvang dapat dijadikan
penjadi dua satuwan, waito satuan fTonelogik dan satuan
gramatik FKeraf (1987:78). Dalam satuan inilah tercakup
kalimat yang akan dibicarakan.

Adapun pengertian kalimat _adulah satnan bahasa vyang
terkecil, vang mengungkapkan suatu susunan pikiran yang
lengkap, sehingga komunikasi antara orang wang mengucapkan
atan menuliskan kalimat itn terjadi dengan orang vyang
mendengarkan atauy membacakan (Alisyahbana, 1978B:71).

Dalam bentuk bahasa lisan, kalimat itn adalah deretan
bunyi vang lengkap dengan lagu, jangka perhentiannya. Dalam

bentuk bahasa tulizan , kalimat ito kelihatan =sebagai sunty
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i
deretan beberapa kumpulan huruf yang biasa dimulai oleh

horuf besar dan diakhiri oleh titik, koma, tanda seru, tanda
tanya dan sebagainya.

Selanjutnya nenuruf Alisvahbana {1878:71) kalimat
adalah satuan atau kumpulan kata yang terkecil yang
mengandung kata yang terkecil yang mengandung pikiran vyang
lengkap. Kalimat yang dimaksud di sini terutama dilihat dari
segi isi atan maknanya.

Pendapat lain diberikan oleh Igraf (1987:141) kalimat
adalah bagian njaran wyang didahului dan diakhiri oleh
kesenyapan, yang menunjukkan bahwa bagian ujaran itu sudah
lengkap. Tekanan pada batasan ini terntama pada intonasi
kalimat.

Sebagal bahan bandingan, dikemukakan pula pendapat
Perera (1988:11) bahwa kalimat adalah satuan bentuk
ketatabahasaan yang lebih 1lnas dan besar. Tampak bahwa
Parera menekankan bentuk konstruksi ketatabahasaan.

Bertitik tolak pada penjelasan di atas dapat ditentukan
hahwa ciri-eiri sebuah kalimat harus mengandung empat aspek
meliputi:

1. Bentuk ketatabahasaan atau bisa Jjuga disebut unsur
segmental vyang berupa kata =atasn untalan kata vang

menduduki salah satu atau beberapa fungsi dalam ﬂebuhh
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kalimat.

2. Isi atau makna, yaitu segenap ucapan atau pikiran dan
perasaan yand dituanghkan atan diamanatkan dalam sebuah
kalimat.

9. Intonasi atau Lagu Kalimat atau biasa juga disebul unsur
suprasegmental, yaitu paduan beberapa tekanan (nada,
dinamik, tempo dan jeda) yang menyertai penuturan suatuo
kalimat.

4. Situasi Kebahasaan, yaitu keadaan tempat atan soasana
tempat svatu kalimat dituturkan.

Raanpat.ciri kalimat di atas kait mengait artinya hanya
dapat dibedakan, tetapi tidak bisa dipisahhan' antara satn
dﬁnéaﬁ-lain, ashuah bentuk ketatabahasaan akan bermakna
apabila intonasi kalimat yang menyertal penuturannya telah
lengkap, sedangkan jenis intonasi (datar, menaik, menurun)
sangat ditentukﬁn oleh situnasi penuturan suatu kalimat.

Dari keseluruhan pendapat dan uraian di atas dapat
ditarik suatu garis tegas bahwa yang dimaksud dengan kalimat
adalah bentuk ketntabshasaan yang terdiri atas sato  kata
atan lebih yvang Ianpﬁ memberikan suatu keputusan pengartiaﬁ‘-

Setelah melihat pengertian kalimat yvang diberikan oleh
para ahli maka ada baiknya kita jugan melihat pembagian

kalimat.
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2.2 Penbsgian Kalimat
Falimat dapat dibedakan satu sama lain berdasarkan:
a. Jumlah klausanya
-~ kalimat tunggal
- kalimat majemuk
b. Bentuk (kategori) sintaksisnya
- kalimat deklaratif (kalimat berita)

— kalimat imperstif (kalimat perintah)

kalimat interogatif (kalimat tanya)

kalimat ekslamatif (kalimat seruv)
Penggolongan kalimat berdasarkan bentuk sintaksisnya
itn tidak berkaitan langsung dengan fungsi pragmatisnya atau
nilai komunikatifnya.
¢. Eelengkapan unsurnya

- kalimat lengkap (kalimat mayor)

- kalimat taklengkap (kalimat minor)
d. Snsunan snbjek dan predikatnya

- kalimnt bia=sa

- kalimat inversi Hoeliono (1983:378).

2.2.1 FEalimat Majemunk
Sehnbungan dengan Jjudul yang penulis angkat yaituo

“Penggunasn Konjungsi” dalam hal ini konjungsi dalam kalimat
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najemuk, maka yang penulis jelaskan di sini =adalah kalimat
majemuk.

Terdapat beberapa rumusan tentang pengertian kalimat
majemuk yang dikemukakan oleh pakar tata Bahasa Indonesia di
antaranya:

Henurut Kridalaksana (1984:84) kalimat majemok iamlah kalimat
yang terdiri dari beberapa klausa bebas. Sejalan dengan 1tuo

Tarigan (1984:63) menyatakanb definisi vang sama sedanghkan

menurut Kentiono (1987:83) menyatakan bahwa kalimat majemuk

adalah kalimat wvang terdiri dari lebih dari sato klau=a

bebas.

Melihat ketiga definisi yang diberikan di atas dapat
dikatakan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat vang
pempunyai wnsur fungsi subjek mavpun predikat lebih dari
satu. Ramlan (1987:47) memakai istilah kalimat yang terdiri
dari doa klansa atan lebih.

Pengertian lain diberikan oleh Moeliono, dkk
(1893:32-33) memberikan batasan pengertian kalimat majemuk
sebagni kalimat yang terdiri atas lebih dari sato preposisi
sehingga mempunyai paling tidak dua predikat wangd tidak
dijadikan dna kesatvan, oleh karena mempanyai sifat
demikian, maka kalimat majemuk selaln berwvajud duoa klausa

atan lehih.
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setelah melihat pengertian kalimat majemuk yang
dikemukakan para ahli maka selanjutnya kita melihat
pembagian kalimat majemuk. Pembagian kalimat majemuk ini ada
dna pendapat, ada yang membedakannya menjadi dua dan ada
pula yang membaginya menjadi tiga bagian.

Dleh Alisyahbana (1978:118) membagi kalimat mejemuk
menjadi tiga waitu kalimat majemuk setara, hkalimat majemuk
bertingkat dan kalimat majemuk rapatan. Sedangkan menorut
Eeral (1982:167) membaginya ke dalam tiga bagian pula vwyaitu
kalimat majemuk setara, kalimat majemuk bertingkat dan
kalimat majemuk campuran. Selain itu Chaer (1988:386)
membaginya pula atas tiga vaitu kalimat majemuk setara,
kalimat majemuk bertingkat dan kalimat majemuk kompleks.
Hamun dalam buku Tate Bahasa Baku Bohosa Indonesia, Moellono
(1993:435) hanya membagi ke dalam dua bentuk yaitu kalimat
majemuk setara (koordinatif) dan kalimat majemnk bertingkat
(Subordinatif) dan di sini penulis mengambil patokan pada
pembagisn kalimat majemuk dalam Tata Behasa Baku Bahasa
Indonesia.

Kalimat majemok koordinatif menurut Moeliono (1993:435)
menyatakan bahwa dalam koordinator ini dua klausa atan lebih
ﬁasing—nasing mempunyai kedodukan yang setara dalam struktur

konstituen kalimat. Hasilnya adalah satuan vang  sama
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kedudokannya. Hubungan antara klausa-klausanyn tidak
menyangknt satuan yang membentuk hierarki, yakni klausa yang
aaty bukan konstitnen dari klausa yang lain.

Sedanghan Kalimat majemuk subordinatif menurut Hoeliono
{1993:439) klausa-klausa danlam kalimat majemok disusun
dengasn cara subordinasi ity tidak mempunyai kedudukan yang
sama. Dengan kata lain, dalam kalimat majemuk vang disusun
melalui cara subordinatif terdapat klausa vang berfungsi

sebagai konstituen yang lain.

2.3 Pengertian Eonjungsi

Dalam tinjsnan pustaka akan menbicarakan mengenal
konjungsi karena berpatokan pada batasan masalah vaituo inﬂiﬁ‘
nelihat ciri-ciri pemakian konjungsi pada kalimat majemok
dalam novel TG beserta makna kalimat majemuk dalam novel,
dalam hal ini salah s=satu ecara untuok mengetahnl maknanya
yaitn melihat kata penghubung yang digunakan.

Dalam bahasa Indonesia kita mengenal pembagian Jjenis
kata yang bervariasi. Salah satu jenis atan kategori yaﬁé
t;fdﬁpﬂt dalam hahasa Indonesia adalah kata penghubung vyang
dalam tata bahasa moderen digolongkan dalam kata tugas,'

Berhicara mengenai kata penghubung para pakar bahasa

menggonakan istilah yang berbeda-beda di antaranya:
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dengan konjungsi yaito kata tugas yand menghubungkan kata
dengan kata, klausa dengan klausa ataun kalimat dengan
kalimat. Dalam hal ini perlu penunlis Jelaskan huﬁuu
jstilah yang digunakan dalam tulisan ini adalah konjungst.
Penggolongan kata penghubung berdasarkan sifat-sifat

gramatiknya dapat di bagi atas:

1. KEonjungsi koordinatif
Konjungsi koordinatif adalah konjungsi vang
menghubungkan dua unsur atan lebih dan hkeduoa unsur itu
memiliki status sintaksis yvang sama (Moeliono, 1893:236).
nﬁggnta kelompok ini adalah:
dan menandai hubongan penambahan
atau menandai hobungan pemilihan
tetapi menandai huobungan perlawanan
Konjungsi koordinatif agak berbeda dengan konjungsi
lain karena konjungsi ini, disamping menghubungkan klsusa
jugn dapat menghubungkan kata. Meskipon demikian, frasa yang
dihasilkan bokanlah frasa preposisional.
contoh:
- Nia menangis dan istrinya tersedu-seduo.
- Dia mencari saya dan adik saya.

- Aku yang datang ke rumahmu atau kamu vyang dﬁiﬁhg
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ke rumahkn.
-~ Saya ataeu kamu yang akan menjemput Ibhu?
- Dia menangis, tetapi istrinya diam saja.

Jika =alah =satu ataun kedusnyva dinvataskan, makas orang
sering memakai dua konjungsi secara bersamaan yvaitu dan/ataun
dengan garis miring diantara dua klausa ituw.
contah:

- Para Dekan dan‘aieou pembantu dekan pertama diminta
hadir.

- Eami mendundang ketua dan alau sekertaris.

2. EKonjungsi Subordinatif

Eonjung=i subordinatif adalah konjungsi vang
menghubungkan doa klausa atan lebih dan klausa itu tidak
memiliki status sintaksis vyang sama. Salah =zato dari klausa
itn merupakan anak kalimat dari induk kalimatnya {Hﬂﬂlinnnr
1993 : 237> .

Jika dilihat dari perilaku sintaksisnya dan semantisnya
konjungsi dapat dibagi menjadi kelompok kecil yaitn sebelas
bﬁﬁh namin di =ini penulis tidak menuliskan karena akan
dijelaskan pada halaman berikuotnya.

Maka untuk lebih Jjelasnya penulis memberikan contoh

sebagail berikot:
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- Pak Buchori sudah meninggal ketika dokter tiba.
- Gaya akan naik haji sika tanah saya laku.
- Saya pasti akan memaafkannya _sauﬂdaiﬁyﬂ dia man
wmengakui kesalahannya.
= Narto harus belajar giat agar naik kelas.
- Pembangunan tetap berjalan terus meskipun dana
makin menyusnt .
- Dia takot kepada sayva seclah-olah sava musuhnya.
Dari contoh-contoh di atas, ada beberapa hal yang perlu
dipefhétikan karena banyak orang vang bhelum menrﬂdafinfa.
Pertama, padsa uvgpmumnya klausa wvang didahnlui ﬂiéh
konjungsi dapat berdiri di temngah ataw di depan kalimat,
karena itu jika klausa anak itu berada di tengah kalimat
tentu =aja tulisan konjungsinya memakail huruf keecil sﬁperti'
pada contoh—-contoh di atas. Eedua, jika subjek klﬁﬁéﬁq ok
ittu dapat dihilangkan seperti contoh (Narte harns belajar
Eiat agar naik kelas) kata diril telah dihilangkan sesudah
konjungsi agar karena subjek itu sama dengan subjek Harto

pﬂda.klausa induk.

2.4 Ciri-eciri Hubungan EKoordinasi dan Saobordinasi
1. Ciri-eiri Sintaksis

A. Knordinasi menghubunghkan dna klavsa atan lebih vang



21

setara, sedangkan snbordinasi  menghubungkan dua klausa

vang salah satn di antaranya merupakan bagian dari klausa

yang lain. Bagian kalimat yang dihobungkan oleh konjungsi
snhordinatif itn sendiri membentok kalimak mﬁjﬂmﬁk.

Contoh:

= Ada wanila vang menumbuk padi, tetapd ada Juga wanita
yang membnmat tepung dan suami mereka membicarakan sepak
bola. (kalimat koordinatif)

- Eetua partai itu tetap menvatakan kebanggaan hkarena
ternyata partainya masih dapat meraih hampir empat blas
juta suara pemilih setelah suara itu dihitung ulang.
(kalimat subordinatif)

— Dia pindah ke Jakarta setelah ayahnya meninggal dan
ibnnya kawin lagi. (kalimat suobordinatif-koordinatif)
Pada noumnvya posi=sl klansa vang diawali oleh koordinator
deoe, claou. dan Ltelopt tidak dapat diunbah tanpa
menghasilkan kalimat wang tidak terterima. Sebaiknya,

posisi klausa yang diawali subordinator dapat berubah.

Contoh:

- Dalam pengungsian itu =saya seringd melihat orang
ditembak musuh dan mayatnya diboang begitu s&jﬁ‘

— Anak itu hanva iiga tahun mendenal neneknya, Letapt

hampir-hampir menjadikannya tokoh legendaris.
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- Sandara harus meminjam uang dari bank atau menjual
runah untok memperoleh vang tunai.
Flausa yang diawali oleh koordinator dan, atau, dan
tetapl akan menghnsilkan kalimat yang ftidak tertﬁrimﬂ-
jika klausa itu ditempatkan pada awal kalimat (moeliono,
1993:313). Seperti berikut:
~-% Dan mayatnya dibunang begito saja, dalam pengungsian
itu =aya sering melihat orang ditembak.
% Tetapi hampir-hampir menjadikannya tokoh legendaris,
anak itu hanya tiga tahun mengenal neneknfn-
% Ataw ﬁenjual rumah untuk mempercleh wvang tunail,
saudara harus memimjam vang dari bank.
Sebaiknya, posisi klausa vang diawali subordinator dﬁﬁaf
berubah. Contoh:
- Para pejuang ito pantang menyerah selami: hayat
dikandung badan.
- FKita jangan bertindak sebelum atasan kita mengambil
keputusan.
Pemindahan subordinat itu pada awal kalimat menghasilkan
kalimat yang baik, seperti:
- Selama hayat dikandung badan, para pejuang itu pantang
menyverah.

- Sebelum atasan kita mengambil hkeputusan, kita Jangan
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b hertindak.

ﬂ_' Urotan vyang

tetap wvang

telah dibicarakan

di atas
herhubungan erat dengan pronominalisasi.

Acuan kataforis
‘pronomina mendabuluil nomina yang diacuwnva) diperbolehkan
dalam hubungan koordinasi. seperti pads eontoh berikuot
{dengan pronomina die yang mendahnlond MNasan)
- Nia menvukai laga keroncong, {etepl Hasan tidak
membell kasetnya.

man
Pada kalimat di atas koordinator

tetapl menghubungkan dua
klansa vangd bertorut=turnt memusnt

kata &dia dan

Hasarn ,
Dalam contoh berikut kita tidak mengaco pada orang ?ﬂﬁg
SHMA .

= Walaupun dia menyukai lagu keroncong, Ha=zan

tidak man
membeli kasetnva.

Ealimat di atas dihuobungkan dengan subordinator walaugun.

KEeduna kata tersebut dapat mengacu kepada orang yang sama;
walaupun tidak harus.

d. Sebuah koordinator tidak dapat didahului oleh koordinator
lain, tetapi dapat diikuti

oleh kata vyang mencirikan
Jenis hubungan antara kedua klauvsa vang dibhubongkan itu.
contoh:

=

Sidang mempertimbanghkan

usul
peserta dan

salah Seorang
kemudian menerimanya

dengan suara
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bulat.
Penggunaan kemudian pada kalimat di atas adalah untok
1ehih memperjelas gEabungan vang menyatakan hubungan

nrontan wakto.

2. Ciri-eiri Semantis
Nalam hubungan subordinator, klansa vyang mengikoti
snbordinasi memuat informasi atan pernyataan, sedangkan
klausa vang 1sin mesmuat pesan utama kalimat tersebut. Elausa
yvang dihubungkan oleh koordinator tidak nen?ataﬁaﬁ
perhedaan tingkat pesan yang dikandung oleh kedua klansa
tersehut.
contoh:
(1) Pemuda itu belajar keras dan berhasil.
{2) Pemuda itu berhasil karena dia bekerja keras.
Kalimat (1) terdiri dari dua klausa yang dihubunghkan
dengan koordinator dan, sedangkan kalimat (2) tterdiri atas
duoa klausa yang dihubungkan oleh subordinator kairenda. Kedua
kelompok kalimat tersebut mempunyai isi pesan kurang lebih
anma, yaito hobungan sebab akibat. Perbedaan terdapat pada
pengutamaan pesan vang dikandung oleh setiap klansa. Dalam
kalimat (2) keberhasilan pemuda lebih dintamaksan dari kerja

kerasnya. Pengutamsan tersebut di atas tidak terdapat dalam
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kalimat (1).

Ciri semantis kedua adalah bahwa kalimat sematan yang
dihabungkan oleh subordinator dapat diganti dengan kata atau
frasa terftentn sesual dengan makna kalimat sematan itu. Jika
kalimat sematan itu waktu, maka kata atau frasa vang mengacn

ke waktu dapat dipakai sebagai pengganti.

275 Fertalian Makna yang Dinvatakan konjungai

Dalam bagian ini dibicarakan mengenai pertalian makna
vang dinyatakan oleh hkonjungsi. Selanjutnya ada baiknys
terlebih dahuln dikemukakan pertalian makna wvang dikemukakan
oleh pakar bahasa Indonesia.

Eridalaksana (1984:152) menvatakan bahwa pertalian
makna adalah hubungan antara unsur-unsur dalam kesatuan
ntuh. Sedangkan menuorut Ramlan (18987:58) mengemukakan bahwa
dalam kalimat majemuk terdapat hubungan makna vyang timbul
akibat pertemuan antarklausa. Dari kedua pendapat itu
dapatlah disimpulkan hﬁhna pertalian makna itu adalah

kesatuan makna yvang ditimbolkan akibat hubungan antarklansa.

2.5.1 Hubungan Semantis Antarklaunsa Dalam Kalimat Majemuk
Setara

Jika dilihat dari segl arti koordinatornya, hubungan
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semantis antarklausa dalam kalimat majemuk setara ada tida
macam yaitu:

a. Hobungan penjumlahan

b. hubungan perlawanan

. hubungan pemilihan.
Tiap hubnungan ituo berkaitan erat dengan hubungan
koordinatornya. Berikut ini penjelasan tentang

hobungan-hubungan di atas.

2 5.1.1 Hubungan Penjumlahan

Yang dimaksud dengan hubungan penjumlahan ialah
hubungan yvang menysatakan penjumlahan atan gabungan kegiatan.
Hobungan ini ditandai oleh koordinator dan, serta, atau
baik,maupun. Kadang-kadang koordinator bersifat manasuka,
yakni boleh dipakai boleh tidak. Jika kita perhatikan
konteksnya maka hubungan penjumlahan menyatakan:
a. Sebab-akibat

Dalam hubungan seperti ini, klausa kedua merupakan
akibat dari klausa pertama.
Contoh:

Pada hari yang naas itu, gempa menggoncang bumi dan

romah-ruwah jadi berantakan.



27

b, Urutan Waktn
Dalam hubungan ini klausa kedun merupakan urutsn dari
peristiva yang terjadi pada klausa pertama. FKoordinator yang
dipakai antara lain adalah dan, kemudian, dan lulu:
contoh:
Ibunya wmengangmuk-angfok Jdun  air matanya terus

mengalir.

¢. Pertentangan
Klansa kedua menyatakan suatn pertentangan dengan apa
vang dinyatakan dalam klausa pertama. EKoordinator vang
dipakai adalah dan., sedangkan, dan padahal.
contoh:
Di satu pihak kita menganjurkan kesehatan dan di lain

pihak banyak orang melanggarnya.

d. Perluasan

Elausa kedua wmemberikan informasi atau penjelasan
tambahan untuok melengkapi pernyataan pada klavsa pertama.
Eoordinator yang dapat dipakai adalah dan, serta, dan baik

MU,

2512 Hubungan Perlawanan
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Yang dimaksud dengan hubungan perlawanan ialah hubungan yang
menyatakan bahwa apa yang dinyatakan dalam klausa pertama berlawanan, atau tidak
sama. dengan apa yang dinyatakan dalam klausa kedua. Hubungan itu ditandai dengan
koordinator fetapi, melaimkan , dan namun. Hubungan perlawanan itu dapal
dibedakan atas :

a. Hubungan Perlawanan Yang Menyatakan Penguatan

Dalam hubungan ini klausa kedua memuat informasi yang menguatkan dan
menandaskan informasi yang dinyatakan dalam klausa pertama. Dalam klausa
pertama biasanya terdapat tidak/bukan saja ataupun tidak/bukan hanya, tidak /bukan
sekedar dan pada klausa yang kedua terdapat tcta.pif'mti.aiﬁkanjuga- |
Contoh :

Masalah kemiskinan tidak hanya masalah nasional, fefapi juga masalah

kemanusiaan.

b, Hubungan Perlawanan Yang Menyatakan Implikasi

Dalam hubungan ini klausa kedua menyatakan sesuatu yang merupakan
perlawanan terhadap implikasi klausa pertama. Koordinator yang umumnya dipakai
adalah rerapi.

Contoh :

Suami-istri itu sudah lama kawin, tetapi belum juga
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dikarnniad seorang anakpun.

¢. Hubungan Perlawsanan Yandg Menvatakan Perluasan
Berlainan dengan hnbungan  yvang menyatakan perlussan

pada kalimat majiesnk setarn yang memakai  dan,’ hobonfdan
peclnasan yang memakal fefopi menyatakan informa=i  tambahan
nntnk melengkapi apa vangd dinyatakan nTnh klavusa perbama,
dan kadang-kadang malah memperlemahnva.
contoh:

Adst dipertahankan agar tidak hernbah, tetapi

nnsur-unsur dari  lvar yang dianggap baik perluo

dimasoklkan .

2.5.1.3 Hubungan Pemilihan
Yang dimaksud dengan hubuongan pemilihan ialah hubungan
vang menyatakan pilihan di antara dua kemungkinan ataan lebih
yang dinyatakan oleh  klausa-klausa wyang  dihubungkan.
Foordinator vang dipaksi untuk menyatakan hubungan pemilihan
it ialah atau. Huobungan pemilihan itu zering Juga
menvataksn pertentangan.
contoh:
- Dalam keadaan seperti itu dia terpaksa membunvh
atau dibonoh musnh. (Menyatakan makna pertentangan)

- Ta dibhadapkan pada dilemsa, memherhentikan
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pegavainya atan menerima sanksi dari atasannya.

{(Tidak menyatakan pertentangan)

2.5.2 Hubungan Semantis Antarlklausa Dalam Ealimat Majemnk
Bertingkat
Separti halnya dengan kalimat majemuk setara, hubungan
sepantis antarklansa dalam kalimat majemnk bertinghkat Jjuga
ditentuken oleh macam koordinator vyang dipakai dan makna
leksikal dari kata atau frasa dalam klausa masing-masing.
Ealimat majemuk bertingkat memperlihatkan empat belas
pacam hubungan semantis yaitu:
a. Hubongan Waktn Ratas Permnlaan
Untuk menyatakan hubungan waktu batas permulaan,
dipakail subordinatif seperti sejak dan sedari.
contoh:
- Zejak akn diserahkan orang tuakn kepada nenek, akn
tidur di atas dipan di kamar nenek.
— Anto selalu tertarik pada roda yang berpufar sejak
ia mulai belajar merangkak.
b. Hobungan Waktu Bersamaan
Hohungan waktu bersamaan menunjokkan bahwa peristiva
atau keadssn vang dinvatakan dalam klauosa vtama dan klausa

snhordinatif terjadi pada waktu yang bersamaan atau hampir
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bersamaan. Subordinatif yang dipakai untnk  menyatakan

- hubungan ini antara lain Csedwaktu, ketika, seraya, seria.

sambil. semenlara, selagi, latkala, dan selamca.
contoh:
= Peristiwa itu terjadi (selwaktu keluargakn sedang
dalam suasana berkabung.
- Aku tidak mengerti akan hal itu ketika aku masih
kecil.
¢. Hobungan Waktu Berurutan
Hubungan waktu yang berurutan menunjnkkan hbahwa vang
dinyatakan dalam klansa wvtama lebih daholun atas lebih
kemndian daripada yvang dinyatakan dalam klaunsa subordinatif.
Subordinatif yvang biasa dipakai adalah, ssbeslum, setelah,
sesudah, seusai, begitu, dan sehabis.
contoh:
Sanusi datang tepat pada waktunya sebelum kejemuan
mampu mengubah niatko.
o¢. Hubungan Waktn Batas Akhir
Huobongan waktu batas akhir dipakai untuk menwvatakan
ujung suatu proses, dan snbordinator yang dipakai ﬂd&liﬁl
sampai dan hingaa.
contoh:

Goteng-royong itu berjalan dengan lancar sameat
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kami menvelesaikan sekolah.

2.5.2.2 Hubungan Syarat atau Pengandaian

Imbunfgan syarat atan pengandaisn terjadi dalam kalimat
yang klnusn subordinatifnya menyatakan syarat atan
pengandaian terlaksananya apa wyang disebnt dalam klausa
wltama. Sonbhordinatif yang lazim dipakai adalah fikadlaud,

spandalinya, andalhalae, andoikan, dan ascel ko,
contoh:
Jika Anda maun mendengarkan, =ayva tentn senang

gekall menceritakannvya.

£2.5.2.3 Hubungan Tujuan

Hobungann tujuan terdapat dalam kalimat wyang klausa
subordinatifnya menyatakan suatu tujuan atan harapan dari
apa fang disebut dalam klausa utama. Subordinator vang

dipakai adalah agar, supava, agar supaya, unluk, dan biar.

contok:
Saya sengaja tinggal di kota kecil agar dﬁﬁat

mengetahni kehidupan di sana.

2.5.2.4 Hobungan Kosesif

Hubungan kosesif terdapat dalam sebuah kalimat wyang
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- klanza snhordinatifnys memuat pernyastaan yang tidak akan
mengnbah  apa  yang  dinyatakan dalam klapsa ntama.
Snbordinator yang dipakai adalah walouCpun?, meski¢pund,
sekal i pur, SlarCpun’, sungguhd pun’, sekal {pun, dan LHlarpun.
conloh:

Wolaupunsmezkigun hatinya =sedih, disa tidak pernah

menandis dihadapankn.

2.5.2.9 Huhungan Pembandingan

Hubungan pembandingan memperlihatkan pembandingan
antara suatu pernyaltaan pada hlausa utama dengan pernyataan
pada klausa subordinatif. Penghobong vang biasa dipakai
gdalah seperii, bagaikan, laksana, sebagaimana, daripode,
alih-alih, dan idarat.
contoh:

Pak Hamid menvavangi =semua kemanakannya seperti dia

menyvayvangi anak kandungnya.

2.5.2.8 Wobungan Penyababan

Hubungan penyebaban terdapat dalam kalimat yvang klausa
subordinatifnya menyatakan sebab ataun alasan terjadinya
sesnaty yang dinyatakan dalem klausa utama. Penghobang yang

dipakai adalah sebab, karena dan oleh karend.
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cantoh:

Keadaan menjadi genting 1agi karens musnh  akan

melancarkan aksinys 1agi di Bandung.

2.5.2. 7T Hubungan Pengakibatan
Dalam hubungan ini, klausa subordinatif menyatakan
nkihat dari apa yang dinyatakan dalam klansa ntama. Hobungan
ini biasanya dinyatakan dengan memakai konjungsi sehingge,
sangal = samoat 2, dan maka.
contoh:
Perselisihan antara Avah dan Thu makin memonecak

sehingga praktis tidak ada kerukunan dalam keloargsa.

2.5.2.8 Hubungan Cara

Hobongan cara terdapat dalam kalimat vang klansa
subordinatifnya menyatakan cara pelaksanaan dari apa yang
dinyatakan oleh klausa utama. Subordinator yang sering
dipakai adalah dengan dan tanpa.
contoh:

El ly piecal men coba bertahan dengan menghindar.

2.5.2.9 Hubungan Alat

Hubungan alat terdapat pada kalimat yang  klausa
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subordinatifnya menyatakan alat yang I, N R,
utana. Penghubung yang dipakai adalah dengan dan tanpe.
contoh:

Dia menangkap ikan dengan menggunakan pancing.

2.5.2.10 MHubungan Femiripan
Dalam hubungan kemiripan, klausa subordinatif
menyatakan adanya kenyataan yang tampak mirip dengan keadaan

yang sebenarnya meskipun sebenarnya tidak. Svubordinator yang

dipakai adalah seclah-olah, dan seakarn-—-akarn.
contoh:
Dia berpura-pura tidak tahu, padahal dia taho

banyak.

2.5.2.12 Hubungan Hasil

Hobungan hasil 4dini, klausa sopbordinatif menvatakan
hasil dari suatu perbuatan atan peristiwa vang dinyatakég'
dalam klausa utama. Subordinator wang dipakai  adalah

oy,
contoh:
Yang datang berwajah seram, makanya saya jadi

takot.
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2.5-2-13 Hubungan Penjelasan
Da lam hubungan penjelasan, klansa subordinator
menjelaskan apa wyang dinyatakan uleﬁ klansa ntama.

subordinator yang sering dipakai adalah bohuwa.
eontoh:

Penulis perlu menekankan di sini bohuwe isi bukunya

belumlah sempurna.

2.5.2.14 Hubungan Atributif

Hubungan atributif ditandai konjungsi wveng. Ada dua
nacam hubungan atributif vyaito:restriktif dan taﬁu
restriktif. Klausa yang dihasilkan sering pula disebut
“anak kalimat relatif®.
a. Hobongan Atributif Restriktif

Dalam hubungan seperti 1ini, anak kalimat relatif
newatasi makna dari nomina vang diterangkan. Dengan kata
lain, bila ada satu nomina yang mendapat keterangan tauhaﬁﬁn

yang berupa klansa relatif-restriktif, mwaka klausa ito

. merupakan bagian integral dari nomina yang diterangkﬂﬁﬁya_

Dalam hal ini penulisannya perlu diperhatikan benar hahwa

klausa relatif macam ini tidak dibatasi oleh tanda koma, di

mika ﬁﬂupnn di helakangnya.
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Famannya vang tinggal di Bogor meningral kemarin.

k. Hnbungan Atribntif Tak-restriktir
Berbeda dengan klausa yang restriktif, klansa atan anak .

kalimat atributif yang tak-restriktif hanyalah mnemberikan
sekedar tambahan informasi pada nomina yang diterangkannva.
Jadi, tidak mewatasi nomina yang didahuluinya. EKarena itu,
dalam pennlisqnnya klausa ini diapit oleh dua tanda koma.
contoh:

- Istri =saya, vaeng tinggal di Bogor, meninggal

kemarin.
= Pak Gubernur, vang menyvelewengkan dana Inpres,

akan ditindak
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BAB III .
ANALISIS PENGGUNAAN KONJUNGSI
DALAM NOVEL "TANAH GERSANG" KARYA MOCHTAR LUBIS

3.1 Ciri-ciri Fenggunaan Konjungsi Pada Kalimat Majemuk

Dalam MNovel "Tanah Gersang"

Dengan mengacu pada pendapat para pakar  babasa
Indonesia yang telah dibicarakan pada uraian terdabulu, maka
penulis mengadakan pengklasifikasian data yang ada. Dari
spjumlah data yang ditemukan dalam novel TG, penulis melihat
ciri=-ciri pemakaian konjungsi pada kalimat majemuk dalam
novel tersebut adalahs:

1. Penggunaan dua konjungsi yang bermakna sama/berbeda.

2. Cenderung menggunakan tanda baca di depan hnnfﬁngsi

yang tidak pada tempatnya.

3. Penggunaan konjungsi secara implisit.

4. Penggunaan kata baru (kata sifat) sebagai konjungsi.

S. Letak konjungsi pada kalimat majemuk dalam novel TG

Uraian selanjutnya akan membicarakan kelima macam ciri

pemakaian konjungsi pada kalimat majemuk dalam novel.
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3.1.1 Penggunaan Dua Konjungsi yang Bermakna Sama/Berbeda
adapun yang dimaksud dengan ﬁenggunaan dua konjungsi di
atas yaitu kita lihat contoh berikuts
(1) Ketika kemudian dia bangun kembali, dia mendengar
orang sebelabh—-menyvebelah rumah mulai berteriak—
teriak dan berlari-lari keluar rumah.
Kalimat majemuk di atas mempunyai dua konjungsi vyaitu
ketika kemudicen dan dan, namun yvang menjadi masalah wyaitu

konjungsi yang terdapat pada awal kalimat tersebut vyaitu

ket ika kemudian, karena di sini hketika adalah konjungsi
subordinatif wyang menyatakan hubungan waktu, sedangkan
kemudtarn adalah konjungsi koordinatif yang menyatakan

hubungan penjumlahan dalam urutan urutan waktu. Jadi kedua
konjungsi di atas mempunyai makna yang berbeda, pada kalimat
majemuk di atas digunakan kedua— duanya sekaligus. Kalimat
di atas Eﬁbenarnya dapat dibentuk seperti di bawah ini:
(1a) Ketika dia bangun kembali, dia mendengar orang
sebelah-menyebelah  rumah mulai berteriak-teriak

dan  berlari-lari keluar rumah. atau

{1b)} Kemudian dia bangun kembali, dia mendengar Oorang

sebelah-menyeblah rumah mulai berteriak-teriak dan

berlari-lari keluar rumahb.
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(2) Pamannya tidak lama Hi Yokyakarta, dan kemudian ke

pasukannya di Jawa Barat.
Pada kalimat majemuk di atas (2) dihubungkan dua
konjungsi yaitu dan dan kemudian, namun di sini dirangkaikan
menjadi satu konjungsi. Dan  adalah konjungsi penjumlahan
yang menyatakan perluasan, sedangkan kemudi an adalah
konjungsi penjumlahan yang menyatakan urutan waktu, kalimat
di atas dapat dibentuk sebagai berikut:

{Za) Pamannya tidak lama di Yogyakarta, darn ke

pasukannya di Jawa Barat. atau,

(?h) Pamannya tidak lama di Yogyakarta, hkemudian ke

pasukannya di Jawa Barat.

(3) Sukandar memanggil Yusuf, dan kemudian masuk ke

dalam.

Seperti pada kalimat (2) di atas, Sama halnya pada
kalimat (3) yaitu merangkaikan dua konjungsi yaitu dan dan
kemudian yang keduanya mempunyai makna hubungan penjumlahan
yang menyatakan urutan waktu, jadi konjungsinya mempunyai
makna yang sama. Kalimat di atas dapat pula dibentuk sebagai
berikut:

{3a) Sukandar memanggil Yusuf, dar: masuk ke dalam. atau

{3b) Sukandar memanggil Yusuf, kemudian masuk ke dalam.
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(4) Sukandar dan Yusuf keluar dari toko, berijalan

biasa, dan ketika tiba di luar, baru agak
berlari kecil naik truk.

Pada kalimat {4) di atas klausa dihubungkan menjadi

kalimat majemuk oleh konjungsi dan ketike, dan dalam kalimat

di atas adalah konjungsi koordinatif penjumlahan W A

menyatakan urutan waktu. LA T adalah konjungsi
subordinatif yang menyatakan hubungan waktu. Kalimat di atas
dapat dibentuk seperti kalimat berikut:

(#4a) Sukandar dan Yusuf keluwar dari toko berjalan biasa
dann tiba di luar, baru agak berlari kecil naik
truk. atau

(4b) Sukandar dan Yusuf keluar dari toko berjalan
biasa, ketika tiba di luar, baru agak berlari
kecil naik truk.

Setelah menganalisis data kalimat majemuk di atas dapat
kita katakan bahwa, kalimat tersebut meny impang dari
ketentuan dalam penulisan konjungsi atau kata sambung,
sedangkan kita ketabhui bahwa dengan menggunakan satu
konjungsi saja makna kalimat yang dibubungkan sudah Jelas.
Mamin kita ketahui bahwa dalam sebuah karya sastra pengarang
bebas mengungkapkan idenya, tanpa mematuhi aturan—-aturan

¥ang berlaku.
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Jadi hal di atas merupakan salah satuy ciri penggunaan

gonjungsi pada kalimat majemuk dalam novel TG karya Mochtar

Lubis, yaitu penggunaan dua konjungsi yang dirangkaikan

penjadi satu. Dari 44 buah data kalimat majemuk vyang

diperoleh dari novel terdapat 3 buah kalimat yang

menggunakan konjungsi demikian.

3.1.2 Fenggunaan Tanda Baca di Depan Konjungsi yang Tidak
Fada Tempatnya
Kita ketahui bahwa dalam penggunaan tanda-tanda baca
memiliki aturan—aturan tertentu. MNamun, pada kalimat majemuk
dalam novel TG ada penggunaan tanda baca yang tidak pada
tempatnya, vyaitu adanya tanda baca koma (,) di depan
konjungsi dan. dan karenc. Sedangkan tanda koma (,) dipakaa
untuk memisahkan bagian—=bagian kalimat majemuk setara yang
dihubungkan dengan kata penghubung  yang  menyatakan
pertentangan seperti tetapi dan sedanghan {Chaer, 1988:88).
Pemakaian tanda baca yang tidak pada tempatnya dapat
kita lihat sebagai berikut:
(1) Joni menghirup rokoknya dalam—dalam, dan
menghembuskan asap rokok dari lubang hidungnya

tebal—-tebal .

(2) Joni mengeluarkan rokok dari =aku celananya, dan
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(3)

(4)

(5)

(&)

(7)

(a8)

(%)

(10)

(11)

(12)

a3
mEnawarkanl rokok pada Yusuf yang duduk
disebelahnya.
Sukandar terus bersiul, dan Yusuf mulai bercerita
tentang seorang perempuan yang dikenalnya.
Dia berlari ke belakang rumah, dar tidak

menghiraukan panggilan bibinya.
Dia melompati pagar belakang, dan berlari SEpanjang

rumah dari belakang ke depan.

Dia berangkat dabulu, dJdan berjanji akan cepat

memberi kabar.

Ibunya pergi ke dalam, dan tinggallah mereka
orang—orang muda di luar.
Dia memandangi Joni pergi, dan tiba—tiba dia merasa
sepl sendiri.
Dia telah beberapa kali ke rumah Yusuf, dan di sana
mereka sering main ceki.
Anak itu mengangguk, dan pergi kembali ke kumpulan
orang muda di sekitar loket karcis bioskop.

Sukandar. memandangi mereka, don Yusuf mendengar

dia berbisik—bisik kemudian terdengar suara babu

itu tertawa.

Dia mengisi gelas dengan air teh, dan membawanya

ke tengah.

b = T, - =g x
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(13) Dia berpaling, dan mt g E3ts

keras-

Rafiah dengan

{14) Diapun berbuat seperti mereka, s s
send;rian, agak jauh dari orang-orang lain.
(15) Sukandar melarikan diri, karena dia telah memukul
searang anak 151“! anak itu jatuh dari tangga.
Kalimat-kalimat di atas seharusnya tidak menggunakan
tanda baca koma (,), di depan konjungsi dan. Jadi kalimat
tersebut dapat dibentuk sebagai berikut :
(1) Diapun berbuat seperti mereka dan tidur sendirian,
agak jauh dari orang-orang lain.
(2) Dia telah beberapa kali ke rumah yusuf dan di sana
mereka sering main ceki.
Dengan menuliskan dua contoh penulisan yang benar siadah
dapat mewakili contob—contoh lainnya.
3.1.3 Penggunaan Konjungsi Secara Implisit
Dalam merangkaikan klausa menjadi kalimat majemuk dapat
dilakukan dengan” dua cara, yaitu secara ekaplisit dan
implisit, eementara Ramlan (1987:49) mengatakan, dalam
pembentukan kalimat luas ada yang menggunakan  kata
PEnghubung dan ada yang tidak menggunakan kata penghubung.

Kalimat luas yang menggunakan kata penghubung  disebut

hons truks hipotaksis (eksplisit), sedangkan kalimat luas
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yang tidak menggunakan kata

Penghubung disebut konstrukst
ﬁﬂﬂlﬂhEEE (implisit). I

Palam ciri ketiga ini penulis ingin melihat penggunaan

konjungsi secara parataksis (implisit) dalam kalimat ma jemuk

pada novel TGE.

(1) Sukandar mengeluarkan pistnl otomatik dari dalam

saku celanava, menarik Elip tempat preluru keluar.

Kalimat di atas terdari dari dua buah klausa, dan

konjungsinya diimplisitkan, yvaitu dengan menggunakan tanda

baca koma (,). Kalimat tersebut apabila konjungsinya

dieksplisitkan adalah sebagai berikut:

— Sukandar mengeluarkan pistol otomatik dari dalam

saku celananva v

Texlad
kemudi an

menarik klip tempat peluru keluar.

Maksud dari hal di atas vyaitu kuniungﬁi tersebut dapat
disubtitusikan kedalam kalimat dan sifatnya manasuka.
Kalimat majemuk tersebut adalah kalimat majemuk setara.

Untuk lebih jelasnya kalimat di atas dapat dibentuk
Sebagai berikut :

(la) Sukandar mengeluarkan pistol otomatik dari dalam

saku celananya dan menarik klip tempat peluru
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keluar.

{ib) Sukandar mengeluarkan pistol atomatik dari dalam

saku celananya lalwy menarik klip tempat peluru

keluar.

(1c) Sukandar mengeluarkan pistol atomatik dari dalam

saku celananya kemudion menarik klip tempat peluru

keluar.

{2) Dan pukul 8 15 pagi, Tauke Ciu keluar dari kamar

dalam, duduk di belakang mejanya.

Kalimat (2) tersebut terdiri atas dua klausa dan

kunjungsinya juga diimplisitkan dan gabungan klausa tersebut
membentuk kalimat majemuk se!ara.

Apabil tanda koma tersebut diganti konjungsi maka akan
menghasilkan kalimat seperti berikut:

- Dan pukut B.15 pagi, Tauke Ciu keluar dari

kamar dalam e fa 7}
lalu

kemudian

duduk di belakang meja-

Jadi tanda koma dapat disubstitusikan dengan

konjungsi dan, lalu, kemudian. seperti kalimat

berikut :

(Za) Dan pukul 8.15 pagi, Tauke Ciu keluar dari kamar

dalam dan duduk dibelakang meja.-
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{Z&) Dan pukul B.15 Pagi, -Tauke Ciu keluar dari kamar

dalam lalv duduk dihelakang meja.
(2c) Dan pukul B.15 pagi, Tauke Ciu keluar dari kamar

dalam kemudian duduk dibelakang meija.

(3) Mobhil berhenti tepat di belakang toko, kalian

berdua terus turun, tidak tergese-gesa, berjalan

tenang dan biasa, masuk ke dalam dan terus beraksi.
galimat (3) di atas terdiri atas lima buah Kklausa dan
digabungkan menjadi kalimat hanya dengan menggunakan Esnisa
koma atau konjungsinya juga diimplisitkan. Apabila konjungsi
kalimat tersebut dieksplisitkan akan menghasilkan kalimat

sebagai berikut:

= Mobil berhenti tepat di depan toko dexri

Lealu
Memoud € ane
kalian berdua terus turun, tidak terges-gesa,
berjalan tenang dan biasa dan
Lalwu
kemudian

masuk ke dalam dan terus beraksi.
Kalimat (%) adalah termasuk kalimat majemuk selard. Apabila
konjungsi disubstitusikan dalam kalimat adalah sebagai

berikut -



e P

e

e

a8

(3a) Hobll berhenti tepat  di gupan toko den Kaliaen

berdua terus turun, tidak tergesa-gesa, berjalan

tenang dan biasa masuk ke dalam dan terus beraksi

(3b) Mobil berhenti tepat di depan toko lalu kalian

berdua terus turun, tidak tergesa—gesa, berjalan

tenang laluw biasa masuk ke dalam dan terus

beraksi .

(%) Mobil berhenti tepat di depan toko kemudion kalian
berdua terus turun, tidak tergesa-gesa, berjalan
tenang kemudian biasa masuk ke dalam dan terus

beraksi .

(4) Joni pergi ke belakang ke garasi, menghidupkan mesin
nortonnya .

Kalimat (4) di atas terdiri atas dua buah klausa vyang
digabungkan menjadi kalimat majemuk dengan menggunakan tanda
koma. Kalimat tersebut adalah kalimat majemuk  setara.
Apabila kalimat (4) diisi dengan konjumgsi yang sesuai maka

akan menghasilkan kalimat seperti berikut:

Lexlu

- Joni pergi ke belakang ke garasi .
kemudian

menghidupkan mesin nortonnya.

Kalimat ini apabila konjungsinya disubstitusikan adalah

®bagai berikut -



ey

R R R s

i e

T T s I W LY e =

19
(4a) Joni pergi ke belakang ke garasi dan menghidupkan
mesin nortonnya.

(4b) Joni pergl ke belakang ke garasi lalu menghidupkan

meEsin nortonnya.

(4c) Joni pergl ke belakang ke garasi hemudian

menghidupkan mesin nortonnya.

{5) Dia memasang kunci kontak, menekan stater.

Seperti halnya kalimat-kalimat sebelumnya kalimat ({5)
ini konjungsinya juga bersifat parataksis atau konjungsinya
diimplisitkan. Kalimat tersebut terdiri dari dua klausa dan
digabungkan menjadi kalimat majemuk vyang setara dengan
menggunakan tanda koma.

Apabila kalimat itu konjungsinya diimplisitkan maka
akan menghasilkan kalimat seperti berikut:

- Dia memasang kunci kontak dern
Laxlwu
kemudian

menekan stater.

Kalimat disubstitusikan adalah sebagai berikut :

{Sa) Dia memasang kunci kontak dan menekan stater.

{Sb) Dia memasang kunci kontak lalu menekan stater.

{Sc) Dia memasang kunci kontak kemudion mepekan stater.

] k
{Edj Dia memasandg fiamc i k.l:lntak f-ﬁ'i-ﬂ'lﬂh Liu mEngEan
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stater.

(&) Yusuf meletakkan tas ke

atas balai-balai,
membalikkan ke atas tikar,

contoh (&) di atas adalah kalimat terakhir dalam novel yang

konjungsinya diimplisitkan. Kalimat (&) terdiri dari dus

puah klausa yang dibubungkan dengan tanda baca koma yang
perfungsi sebagai konjungsi. Kalimat di atas adalah kalimat
majemuk setara. Apabila konjungsi kaliamt (&) dieksplisitkan

akan menghasilkan kalimat sebagai berikut

= Yusuf meletakkan tas ke atas balai-balai e laiy

Leelw

Remud i an
membalikkan ke atas tikar.
Kalimat yang disubstitusikan adalah sebagai berikut :
(6a) Yusuf meletakkan tas ke atas balai-balai dan
membalikkan ke atas tikar.
(6b) Yusuf meletakkan tas ke atas balai-balai lalu
membalikkan ke atas tikar.
(6c) Yusuf meletakkan tas ke atas balai-balai kemudian

membalikkan ke atas tikar.

Setelah melihat contoh yang diberikan di atas maka

‘elasian bahwa dalam novel ini kalimat majemuknya

T LT
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menggunakan dua cara dalam penggunaan konjungsi yaitu secara

(mplisit dan eksplisit, namun dalam hal inpjg vang lebih
201

ringoi pemakaiannya adalah sSeCara Ekapliait, karena dari a4

data hanya enam buah yang PENQQuUnaannya secara implisit

z.1.4 Penggunaan Kata “"Baru® Sebagai Kata Penghubung

Kata "baru” adalah termasuk ke dalam kelompok kelas

kata sifat, namun dalam kalimat majemuk pada novel TG

terdapat kalimat majemuk yang menggunakan kata baru sebagai

konjungsi.

Dapat kita lihat pada contoh berikut:

(1) Sukandar dan Yusuf keluar dari toko Iherjalan
biasa dan hketika tiba di luar, baoru agak
berlari kecil naik truk.

Kalimat (1) di atas mempunvai tiga buah konjungsi yaitu
dan, dan ketika dan baru. Kata "baru" di atas dikatakan
konjungsi karena kata tersebut dapat diganti dengan
hmﬁung5i dan, lalu dan kemudian. Kalimat tersebut akan
menjadi sebagai berikut:

- Sukandar dan Yusuf keluar dari toko berjalan

lexlw

biasa dan ketika tiba di luar elan }
Remudt an

agak berlari kecil naik truk .

P R

e
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oz
gebenarnya penggunaan kata barv tersebut bisa saja

=shabkan oleh adanya pengaruh bahasa

4i daerah pada bahasa

yahasa yang digunakan pengarang.
Jadi, ciri keempat vyang ditemukan dalam peEnggunaan
conjungsi  pada kalimat majemuk dalam novel TG adalah

penggunaan kata sifat "baru" sebagai keonjungsi, untuk

menghﬂmnﬁka" klausa-klausa menjadi kalimat majemuk.

z.1.5 Letak Konjungsi
%.1.5.1 Di awal Kalimat

Hal ke lima yang akan dianalisis adalah melihat Iletak
konjungsi pada kalimat majemuk dalam novel. Dari 44 data
kalimat majemuk hanva ditemukan dua buah kalimat vyang
kenjungsinya terletak di awal.

(1) Dan pukul B.15 pagi, Tauke Ciu keluar dari dalam

kamar, duduk di belakang mejanya.
(2) Ketika kemudian dia bangun kembali, dia mendengar

orang sebelah—-menyeblah rumah mulai

berteriak—teriak dan perlari-lari ke luar rumah.

i k
Kalimct (1) menggunakan kanjungsi dan  Yang terleta

Pada awal kalimat dan kalimat terasbut masuk ke dalam

PP T
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gan kalimat majemuk setarg.

gﬂ! o Mamun -

Perlu diketahui

Jhwa pen ggunaan konjungsi don pada

: dwa ] kalimat tidak

aematuhi penggunaan aturan penggunan konjungsi dalam bahasa

[ndonesia-

kalimat (2) menggunakan konjungsi hetika hemudian yang

juga terletak di awal kalimat dan kalimat tersehut T T

dalam golongan kalimata majemuk bertingkat Csubordinatifl.

Setelah melihat kalimat mejemuk yamg konjungsinya
terletak di depan, maka selanjutnya kita melangkah pada
kalimat majemuk yang konjungsinya terletak di tengah. Telah
dikatakan di atas bahwa dari 44 buah data kalimat majemuk
hanya 2 buah yang konjungsinya terletak di depan dan & buah

tanpa konjungsi.

3.1.5.2 Di Tengah Kalimat
Contoh kalimat vang konjungsinya terletak di tengah:
(1) Dia melihat orang mati terbunuh untuk kedua kalinya

ketika dia berumur sembilan tabun.

(2) Sukandar melarikan diri, karena dia telah memukul

seorang anak lain, anak itu jatuh dari tangga.

(3} Diapun berbuat seperti mereka, dan tidur =sendirian,

agak jauh dari orang lain.



a4

() Yusuf dan joni ikut tertawa,

tetapd tidak dapat
menandingi hebatnya tawa Suakandar

pada kalimat (1) dan kalimat (2) kita Tihat PENgQUNaan

kl‘l‘ﬂi'"“-'-rgi A terletak ol {orgroh . Parda kalimal {13

.-.gngr]“’""*“a“ konjungsi kelika, jadi kalimat tersebut  adalah

ralimat majemik subordinatif, demikian Pila pada kalimat (70
pengunakan konjungsi karena dan kalimat (20 jni juga
serupakan kalimat majemuk subordinatif.

Sedangkan pada kalimat (3) dan (4) konjungsinya juga

terletak di tengah klausa, pada kalmat (3) menggunakan
konjungsl dan dalam hal ini kalimat (3) adalah kalimat
majemuk setara. demikian Juga kalimat (4) menggunakan
kbonjungsi koordinatif yaitu tetapt.

Dari uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa, letak konjungsi vyang banyak digunakan adalah

konjungsi yang terletak di tengah.

5.2 Hubungan Semantis Antarklausa Dalam Kalimat Majemuk
Pada Novel TG
Setelah membicarakan tinjauan umum tentang hubungan
*Mantis antarklausa dalam kalimat majemuk, maka pada bab ini
Penulie akan menganalisis hubungan sepmantis antarklausa dalam

Falimat majemuk setara (koordinator) dan analisis hubungan

S

Dk
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dal 1
mﬂarklauﬁﬂ alam kalimat maj emuk bertingkat
Humfdinatnrlu?ﬂ”ﬂ dibubungkan oleh koordinator dan analisis

an antarklausa dalam kalimat

b majemuk

bertingkat yang

Jibubungkan oleh subordinator, dalam hal ini kalimat ma jemuk

17,1 Hubungan Koordinator
Hubungan semantis antarklausa dalam kalimat majemuk

setara dihubungkan oleh koordinator setara. Oleh karena
fungsi sebuah koordinator adalah menghubungkan dua klausa
yang mempunyal hubungan semantis, maka hubungan semantis
antarklausa tidak saja ditentukan oleh arti koordinator
tetapi arti kedua klausa wvyang dihubungkan. Karena dua
kalimat wyang menggunakan koordinator vyang sama dapat
menghasilkan tafsiran semantis yang berbeda.

Setelah melihat data kalimat majemuk dalam novel TG maka
Peulis dapat mengklasifikasikan data tersebut, ke dalam
Mh“"giﬁ—huhungan semantis yang terjadi dalam kalimat majemuk
¥ang digunakan dalam novel TG adalah:

(1) Hubungan Penjumlahan

-~ Hubungan penjumlaban yang menyatakan urutan
wak tu.

-~ Hubungan waktu yang menyatakan FertentaHQﬂ:.

i, Bt
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— Hubungan waktu Yang menyatakan sebab-akibat

(2) Hubungan Perlawanan
- Hubungan perlawanan terhagap implikasi

praian selanjutnya akan membicarakan kedua macam bentuk
j ntu

fubungan gsemantis antarklausa dalam Kalimat mafemuk

Yang
w1ﬂ1digebutkan di atas.
1.7.1.1 Hubungan Fenjumlahan

Yang dimaksud dengan hubungan penjumlahan aiat sk

hubungan yang menyatakan penjumlahan atau gabungan kegiatan,

keadaan, periatiwa, atau prosec.

J.2.1.1.1 Hubungan Penjumlaban Yang Menyvatakan Urutan Waktu
(1) Joni mengeluarkan rokok dari saku celananya, dan

menawarkan pada Yusuf yang duduk disebelahnya.

{2) Mereka berpandangan sebentar, dan  sama—sama
tersenyum.

{(3) Joni menghirup rokoknya dalam-dalam, dan
menghembuskan asap rokok dari dalam lubang

hidungnya tebal-tebal.

(4) Sukandar dan Yusuf segera melompat ke bawah, dan

melangkah cepat—cepat ke dalam toko.

; nya
Kalimat-kalimat yang tersebut di atas, semuany

R e
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nyatakan hubungan  penjumlahan yang
n

. dihubungkan oleh

k.nnrdi”atnr dart, tetapi kalau dilihat

SBCara semantis ’

rara keseluruhan contoh-
) MEMPUNyYai

pakna yang berbeda—beda.

Pada kalimat di atas hubungan makna ¥Yang ditimbulka
LE!

oleh kedua klausa yang dihubungkan aleh koordinator gan
»

alalah hubungan penjumlahan yang menyatakan urulan woktu

tarena apa  yang dinyatakan pada klausa kedua merupakan

yrutan dari apa yang dilakukan atay dikerjakan pada klausa
pertama. Pada kalimat (1) setelah Joni mengeluarkan  rokok
yang ada di saku celannya, maka rokok itu ditawarkan pada
Yusuf. Fada kalimat di atas kita lihat peristiwanya terjadi
SeCara hE-ru;"utan, yaitu rokok dikeluarkan oleh Joni
selanjutnya, ditawarkan pada Yusuf.

Demikian pula kalimat (2) setelah berpandangan, mereka
befudian tersenyum, kita lihat bahwa peristiwa tersebut
terjadi secara berurutan, maksudnya setelah hal yang
dilakukan pada klausa pertama, yvaitu berpandangan
dilanjutkan pada klausa kedua yaitu tersenyum.

Setelah melihat contoh di atas maka jelaslah apa vyang

Tinakgyg dengan hubungan penjumlahan yang menyatakan urutan

. kili
"aktu, Dengan menganalisis dua contoh itu R o

Lo,
toh Yang lain.

L S
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ualam'““”EI T6 ternyata hubungan inilah yang

paling
ganyak digunakan, karena dari a4 buah kalimat majemuk
tErdaPat 14  buah kalimat yang menyatakan hubungan
ﬂjullaha“ yang menyvatakan urutan wakty .
e

pdapun contoh lain  kalimat majemuk yang menyatakan

mﬂmgm1demikiaﬂ yang penulis temukan dalam novel ?aituQ
(5) Tauke Ciu Lan Fong lalu membuka lemari besi di
sudut, dan mengeluarkan perhiasan—-perhiasan emas.

(4) Sukandar terus bersiul, dan Yusuf mulai bercerita
tentang seorang perempuan yang dikenalnya.

{7} Dia melompati pagar belakang, dean berlari
sepanjang rumah dari depan ke belakang.

(8) Anak itu mengangguk, dan pergi kembali ke Fumpulan
orang muda di sekitar loket karcis bioskop.

(9) Dia berangkat dahulu, dan berjanji akan cepal
memberi kabar.

(10) Yusuf menarik tangannya yang memegang belati dari
perut Sukandar dan kembali ke tempat rokoknya.

{11) Sukandar mendatangi mereka, dan Yusuf mendengar

b
dia berbisik—bisik kemudian terdengar suara ba

itu tertawa.

dan kemudian masuk ke

(12) Sukandar memanggil Yusuf,

dalam.

.
Ry

et far
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(13) Dia mengisi gelas dengan ai, teh

aan “E‘mhﬂuanl,ra,

ke tengah.

(14) Dia berpaling, dan meEnarik 59t
iti Rafiah den
gan

keras.

(15) Sukandar dan Yusuf kelyar dari toko berjal
Erjalan

biasay danohelihe tlba di Lusr, Baru egik berisrg
. 4

kecil naik truk.

(16) Yusuf berdiri dan mengatakan juga dia hendak

pulang -

1.2.1.1.2 Hubungan Penjumlahan Yang Menyatakan Fertentangan
(1) Selama Yokya didukuki oleh Belanda, Ayahnya
mengungsi ke luar kota, akan tetapi ibunya bersama
mereka tetap tinggal di Yokya.
(2} Yusuf dan Joni ikut tertawa, (etcpi tidak dapat

menandingi tawa Sukandar.
Hubungan penjumlahan yang =~ menyatakan pertentangan

adalah di mana klausa kedua menyatakan sesuatu yang

mrtentﬂngnﬂﬂ dE'I"I-gﬂ.n apa yvang d in?.ﬂtahﬂn dalam’ klausa

+ mrtama -

Pada  kalimat (1) kita lihat bahwa antara klausa

mrtﬂmﬂﬂengan "‘;:ELIE-E I'lE'leIEI tEI"jadi pertEntaﬁgE“- Pada klausa

F , % .

3 VCTRLI .
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gkan pada klausa kedua dinyatakan

qedan bahwa jpy

sbrd ayah) tidak ikut. Jadi Pertentangan oi

mereka
1i Eini "_E.rj'idi

grena seharusnya ibu ikut ayah mengungsi tapj ternyata
]

tinggal- Kalimal (1) di stae

gsi akan letapt, dan kalimat (13

1.|:|""'j'|-|'ﬂ iLe rmasiik hE‘ dalam

ralimat majemik setara.

Pemikian pula kalimat (2) hubungan penjumlahan  yang
penyatakan pertentangan di mana klauca satu menyatakan bahlwa
weuf dan joni tertawa, tetapi pada klausa kedus malah
dinyatakan bahwa tawa mereka (klausa pertama) tidak eehebat
tawa Sukandar. Kalimat (2) dihubungkan oleh konjungsi

tetapi . Hubungan ini dalam kalimat majemuk pada novel hanya

ditemukan dua penggunaannya.

4.2.1.1.3 Hubungan Pnjumlahan Yang menyatakan Sebab-Akibat
Hubungan ini, klausa kedua merupakan akibat dari klausa

pertama.

{1) Dia berlari ke belakang rumah, dare tidak

menghiraukan panggilan bibinya.

- k
(2) Ibunya pergi ke dalam, dan tinggallah merexa

orang—orang muda di luar.
. iba—tiha dia
'3) Maria memandangi Joni pergi, dan tiba

merasa sepi sendiri.

T T ey e e S T
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pada kalimat di atas hubungan makna Yang  timbul
oleh

\edua k1auss yang dihubungkan oleh koordinatgr 4, dal
i«  adalah

enjumlahan yang menyvatakan

whungan P Eehah—ahibat,

kKarena

s dinyatakan oleh klausg kedua

apd ¥ akibat clari

klausa

pgrta'“'a' Kalimat (1) karena dia berlari ke bE']alf.ang rumah

sgivatnya dia tidak  menghiraukan lagi panggilan bibinya
¥

galam hal ini peristiwa tersebut terjadi karema hal ¥ang

tergesa-geSa sehingga dia.bErIari tanpa mendengarkan atau
enghiraukan hal lain, yaitu panggilan bibinya.

Kalimat (Z) ini dihubungkan aleh konjungsi dan, karena
iy pergi ke dalam, akibatnya tinggal orang-orang muda di
liar. D1 sini digambarkan peristiwa atau acara anak muda,
sehingga dengan perginya ibu, yang tinggal hanya anak-anak
wda. Kalimat (3) juga dihubungkan oleh koordinator dan.
lisebabkan oleh perginya Joni (klausa satu) akibatnya Maria
ladi sepi sendiri. Dalam hal ini terjadi pertemuan antara
i dan Maria, tetapi akhirnya Joni pergi akibatnya Maria

ladi gepi .

i,
2,1,2 Hubungan Perlawanan

takan
Hubungan perlawanan ialah hubungan yang Gy

b nan
by apa yang dinyatakan dalam klausa pertama berlawa 1

at ) i dalam kElausa

- m——L L

S
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pdud

pubungan Perlawanan Yang Menyatakan Tmplikasi
d=

(1) Joni tidak begitu mendengarkan Percakapan merek
T -ﬂ.

tetapt pikirannya sudah mﬁ'lﬂ?aﬂg—layang_

galimat (1} di atas dibhubungkan oleh konjungsi  oken

stapt, kalimat tersebut dikatakan bermakna implikasi karena
g Yang dinyatakan pada klausa pertama pada T

(jterlawanan dengan apa yang dinyatakan pada klausa kedua.

pads kalimat (1) dimplikasi klausa pertama pada kalimat

tersebut (Joni tidak menghiraukan percakapan merekal .

Sedangkan kita ketahui bahwa apabila dalam sebuah tempat
iita berkumpul dengan sahabat-sahabat di mana salah seorang
trcerita, maka kita yang hadir di tempat tersebut
#harusnya mendengarkan atau memperhatikan percakapan lawan

bicara kita, tetapi pada klausa kedua dinyatakan bahwa Joni

Lidak sudah

mendengarkannya tetapi pikirannya

H‘]wa.m;h; ayang.

Demikianlah analisis hubungan semantis antarklausa yang

terfag :
‘301 pada kalimat majemuk setara pada novel TG

W, 'E
Hubungan Subardinator

LN R ) ey -. i — -
-
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limat majemuk bertq
palam ka : ngkat banyak malk
na 2emantisg

-rﬂl'"; timtlul jika dua atau 1lehih klausa ﬂihubur‘lgkan 1
nleh

Wdinatnr-ﬁuhnr'd inator.
il

getelah penulis mEngamati data  kalimat  gmai
: Jemuk

gm-:fdi“ﬂt“r dalam novel, maka terdapat hubungan-hubunga
o A

guantis antarklausa yang terdapat dalam kalimat majemuk

“-r'ir:“bi.l-t W Ltus

(1) Hubungan PEH‘;"Ebablﬂn,
(7} Hubungan Waktu:
- waktu bersamaan
= waktu berurutan
(X} Hubungan kosesif.
(8) Hubungan Penjelasan.
Berikut ini kita membicarakan lebih rinci tentang

hﬂ!ﬂ"qaﬂ-hubungan vang telah disebutkan di atas.

*2.2.1 Hubungan Penyebaban

Hubungan penyebaban dalam kalimat yang klausa

Qihﬂrﬂinatifn?a menyatakan sebab atau alasan terjadinya

TG
ity yang dinyatakan klausa utama. Dalam novel

o Z i =
JtEﬂTLlhan "'ia-lima.t-kalimat 5.E|:I'E'I"t].- itu sebagal I_JE.'I.".I."'HJt

ka yang
(1) Yusuf dan Sukandar akan toko, karend mareks

mempunyai senjata mas ing-masing-

e S Ly
a £l

39 T e Ty
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‘?,Dii takut mati karenea dia tahy
x L]

dia bakal masuk

neraka.

(3) cukandar melarikan diri, karena g q telah
memu by ]

seorang anak lain, anak ¢ Jatuh dari tan
. gga.

kalimat (1) kedua klausanya dibubungkan oleh  konjungsi
1 1

yera pada  klausa  pertama dikatakan bahwa Yusuf  dan

mﬁmir?ang masuk ke toko, hal ini disebabkan mer=ka

wsgunyai senjata. Jadi, dapat kita lihat bahwa suasana ity

m]akunya atau yang terlibat lebih dari satu orang, dan

prjadi pembagian tugas, yang lainnya masuk ke dalam toko
n yang lainnya lagi tinggal di luar. Jadi, yvang ditunjuk
msuk ke d.aIam toko yaitu yang mempunyai senjata, (Yusuf dan
wlandar) dan yang tidak mempunyai senjata tinggal di luar.
i, klausa pertama (Yusuf dan Sukandar masuk toko)
fisehabkan oleh klausa kedua (mereka mempunyai senjata).

Pada kalimat (2). dihubungkan oleh konjungsi karend.

Pirebabnya disebutkan pada klausa kedua vyaitu karena dia

i t
352 bahwa setelah mati dia akan masuk neraka. Jadi, dapa

b k: =
ita lihat bahbiwa terjadinya hubungan pgnyebaban itu klausa

e
Ty terjadi, disebabkan oleh klausa kedua.

i kalimat
Kalimat yang terakhir adalah kalimat (3), pada

L k jungsi  karénd,
"ua klausa juga dihubungkan oleh nan
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ylausa pertama disebutkan bahwa Sukand
gt Ar melarikan dirj
ya dia telah memukul separ :
wMMHmn. ANg anak sehingga fatuh

(i tanggs (dijelaskan pada klausa kedua)

i Jadj |

jjhal hubingan yang terjadi pada
'

kita dapat
kalimat terﬁebut vwaitu

o pertama terjadi disebabkan Perbuatan

Llaus ¥ang dilakukan

1.7.2.72 Hubungan Wak tu

Hubungan waktu adalah klausa subordinatif yang

wnyatakan waktu terjadinya peristiwa atau keadaan Yang
ginyatakan dalam klausma wutama. Hubungan waktu ini dapat
fikedakan atas:

a. Waktu batas permulaan.

b. Kesamaan waktu.

C. Urutan waktu.

d. Waktu batas akhir terjadinyaperistiwa atau

keadaan .

Namun kesemua hubungan ini telah dijelaskan pada bab II

Hinjauan Pusataka). Setelah mengamati dan melihat data yang

» ternyata kalimat majemuk dalam

i ' Berikut
HEMEH huhungan Kesamaan waktu dan urutamn waktu. L=

'Iﬂta ehut.
?ﬂﬂ:g ditemuha“ EEhUhUﬂgan dEﬂqan hal ters

. . ndengar
[]] Kﬂf-ihﬂ Remnidiere dia bangun hEmbﬂllr dia me

s o

e



&
orang sebelah-menyeblah
-
- | umah mulai
herteriak—teriak dan berlarj ke luar o i
. Liima Vs
(2) Ketira membunuh kucing itu, Maria tidak d
ada di
rumah, dan dia bermain sendirj.

(3) Kettka Joni tiba dipinggir sungai, dia melihat
kepala salah seorang Tionghoa ity timbul di
permukaan air.

Pada kalimat (1) konjungsinya terletak di depan yaitu

wiika kemudian, pada kalimat (1) disebut waktu vang
wrsamaan karena, bersamaan dengan bangunnya dia, pada
aisa kedua disebutkan, dia langsung mendengar orang
whelah-menyebelah rumah mulai berteriak-teriak dan berlari
It luar rumah. Jadi dapat kita lihat bahwa saat terjadinya
pristiwa waktunya bersamaan dan pada kalimat di atas tidak

tijelaskan apakah terjadi malam hari, siang, atau sore hari.

Kalimat (2?), kalimat tersebut Jjuga menggunakan

Wiungei ketika yang terletak di depan, kelika membunuh

' - 1 Maria
Ming iy, jadi, pada saat dia membunub kucing itu, oo

i - iri. Peristiwa
ok aga di rumah dan dia bermain sendirl

. g bermain
®rsebut terjadi bersamaan yaitu pada saat 3 T

T : - di rumah.
g‘!“dlr:_ hutif‘lg ity dibunuhnya, dan Maria tidak ada
ra o a gi kﬂtim
%ian juga kalimat (3) juga menggunakan konjung
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jugs terletak pada  awal  kalimat,

fi""; Pada kKalimat (3)
ketika Joni tiba di pinggir i
. gtakan Sungai di :
Jika - » 1a melihat
jepal?d salah seorang Tionghoa itu timbyg dipermukaan 1
arr,

iy bertEpEEAR: CENgAn tibanya Joni dipinugir sungai kegpas
Pala

ighoa itu muncul dipermukaan air,sehingga dia melinhatn
i Ya.

. Hubungan Waktu Berurutan

ubungan waktu berurutan  menunjukkan = bahwa  yang
siryatakan dalam klausa wutama 1lebih dahulu atau lebih
pmdian daripada yang dinyatakan dalam klausa subordinatif.
{1} Dia melihat orang mati terbunuh wuntuk kedua
kalinya ketika dia telah berumur sembilan tahun.
Pada kalimat (1) di atas dilllul}ungkan oleh konjungsi
wiike, dikatakan bahwa hubungan yang terjadi pada kalimat
il atas adalah hubungan waktu berurutan, karena pada klausa
Priama disebutkan dia melihat orang mati terbunuh untuk

"dua kalinya pada saat dia telah berumur sembilan tahun-

Jadi,klauﬁ.a kedua terjadi sptelah terjadinya klausa

e tama-

52,
2.3 Hubungan Kosesif

imat yang
Huh"'“gﬂﬂ kosesif terdapat dalam sebuah kalim
E idak akan
-Bl.]sa mhﬂrdinatifn?a memuat pernyataaﬂ ‘r"ﬂng' 11



&8
- apa yang dinyatakan dalam klausa ¢
; | - ama .
oni mengikuti dari jauh '
e 2 Mmeski ey, dilarang aleh
anak—anak laskar. I
o il takan bahwa M2 mag g | huhunqan
;H]'Itusegif karena pada  klausa pertamg disebutkan jonj
I 3 oni

it derd jauh, dan pada klausa kedua disebutkan
n ia

gjarand pleh anak-anak laskar. Tapi,

kedua klausa

subungkan  oleh  konjungsi meskipun  maka  Joni G

gpituti dari jauh. Jadi klausa kedua tidak dapat

mengubah
mvyang telah disebutkan pada klausa satu.
1.2.4 Hubungan Penjelasan
Dalam  hubungan penielasan, klausa subordinatif

=mjelaskan apa yang dinyatakan oleh klausa utama.
(1) Abdul khalik dan Siti rafiah ketika kembali telah
diberitahu di tengah jalan, bahwa desa mereka
telah diserbu dan dibakar oleh musuh.

Pada kalimat (1) di atas dihubungkan oleh konjungsi

S, konjungsi ini berfungsi untuk memperjelas klausa

#rf . o by Abdul
3, karena pada klausa pertama disebutkan bahwa

"l " : peritahu, di
¥ dan Siti Rafiah ketika kembali telah dibe :

I -
an : dan dibakar
13lan bakwa desa mereka telah diserbu

"Yadi klausa kedua ini menjelaskan 3aps ’:




a7

n pada klausa pertaqa,

aputk®

o ianlah analisis tentang hubungan semantis
pemikl

dalam kalimat majemuk Pada nove]
klausa
al

TG.
t
n

BTl it .
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BAB IV
PENUTUP

getelah mengadakan analisis data yang tel
2lah

groten dalam novel 15 yaitu berupa kalimat majemuk  map
a

ita dapat mengambil kesimpulan tentang bagaimana Pengeuna
L

H”mgsifhdﬂ Kalimat Majemuk Dalam Nowvel TG, yaitus

¢| kesimpulan
t1.1 Ciri—ciri penggunaan konjungsi dalam kalimat majemuk
pada novel TG yaitu:
(1) Adanya penggunaan dua konjungsi yang bermakna
sama/berbeda.
contoh:
= ketika kemudian
= dan kemudian
= dan ketika
depan

{2) Cenderung menggunakan tanda baca di

h”"jungsi yvang tidak pada tempatnya.

Witnh .

- Tanda koma (,) di depan konjungsi dan.

darn ...

= T

L e g
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derung menggunakan k = .
(3) Cen Gnjungsi van
9 eksplisjit

atau muncul, walaupun ada juga
YANG  menggunak
an

konjungsi yang implisji.

(4) Penggunaan kata sifat sebagai konjungsi yaitu kats

bﬂl“‘l.-l a

(s) Letak hkonjfungsi, letak konjungsi yang paling

banyak digunakan vaitu yang terletak di tengah

kalimat namun ada pula wvang terletak pada awal
kalimat.
1.2 Hubungan semantis antarklausa dalam kalimat majemuk
pada novel sebagai berikut:

{f). Hubungan Koordinator

a. Hubungan Penjumlahan:

= Hubungan penjumlahan vang menyatakan urutan
wak tu.

=  Hubungan penjumlahan yang menyatakan
pertentangan.

= Hubungan penjumlahan yang menyatakan
sebab-akibat.

~ b. Hubungan Perlawanan

likasi-
= Hubungan perlawanan yang menyatakan imp

. tau yang
Adimklhuhungan yvang paling banyak digunakan &

Pal i . : adalah hubungan
g tinggi Frekuensi pemakaiannys

e — e
k|

o o By o L g e o T i it B
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_slahan yang menyatakan urutan waktu (1 buah & ;
s} a

, imat),
gngkan  Yans kedua adalah  hubungan PENJumlahan  yang
nyatakan sebab-akibat dan ketiga adalah hubungan
ijumtahd“ yang menyatakan Pertentangan dan hubungan

{2). Hubungan Subordinatif:
a. Hubungan penyebaban.
b. Hubungan waktu:
= Hubungan waktu bersamaan.
— Hubungan waktu berurutan.
£. Hubungan kosesif.
d. Hubungan penjelasan.
Adapun  hubungan subordinatif yang paling banyak
fiwnakan  adalah hubungen waektu bersamaan dan  hubungan
ryebaban.  Sedangkan hubungan  yang lain  frekuensi

T 1
Peskaiannya sama. Dan perlu kita ketahui bahwa dalam nove

. ifu
1 kal imat majemuk yang paling banyak digunakan Yyaltu

Rling) ma jerauk koordinctor.

. . i analisis
Demikian]ah kesimpulan yang dapat ditarik dari

1 TG.
*150unaan konjungsi kalimat majemuk dalam nave
i
. Eﬂrﬂ“"ﬁ-aran !
: h sebagal

b"'itut

m s e
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7=
cebaiknya, dalam penul isan sebuah karya

Sastra
sengarang lebih memperhatikan

tEntang aturan

penulisan Bahasa Indonesig Yang baky.

Penulis harapkan agar PEnBliti selan_{utnya,

meneliti yang lebih luas lagi vyaity mengambil data

iy beberapa pPengarang, dan membandingkan

bagaimana penggunaan konjungsi dalam novel, dengan

pengaran berbeda—beda.

a
g r——— e -
fa

I
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